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Usulan Kolam Renang Dibuat
Kolam Bertaraf Internasional

ANGGOTA ...

...Dari Hal 1 —

saat itu Prof (Em) Aminudin
Ponulele MS sebagai Guber-
nur Sulteng. Proyek tersebut,
dibuatkan Memorandum of
Understanding (MoU) yang
ditandatanganiantara Guber-
nur Sulteng dengan pimpi-
nan DPRD Sulteng.
Menurut Muharam, proyek

itu disetujui pertama kali di
DPRD sebesar Rp 2,5 Miliar,
pada tahun 2004. Awalnya,
usulan agar kolam renangitu
dibuatkan kolam bertarafin-
ternasional, untuk digunak-
anmencetakberbagaipresta-
si bagi atlet renang Sulteng.
Fasilitasitu digunakan sema-
ta-matauntuksaranaolahra-
ga, dan peningkatan presta-
si olahraga. Tetapi kemudi-
an berubah menjadi kolam

renang fungsional, dengan
mata anggaran Rp 2,5 Miliar.

“Proyek itu disetujui per-
tama kali dengan anggaran
hanya Rp 2,5 Miliar, dengan
kualitas dari professional di-
ubah menjadi fungsional, “
ungkapnya.

Bilaakhirnya, katanya, kasus
itu dibawa ke ranah hukum
seperti yang dicetuskan oleh
Kajati Sulteng belum lama
ini, ia mendukungya demi

penegakan hukum. Asalkan
proyek itu benar-benar indi-
kasi penyelewengannya san-
gat kuat. Tetapi ia buru-buru
mengingatkan, jangan tebang
pilih dalam proses pengusutan
hukumnya.

“Silahkan saja kasus itu di-
angkat ke ranah hukum,
bila indikasi menyalahi we-
wenangnya sangat kuat. Itu
sah-sah saja, “ paparnya.
(mch)




